BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Dasar Sistem
Istilah sistem bukanlah hal yang asing bagi kebanyakan orang, sering kali sistem mengacu pada komputer, tetapi bisa ke arah yang lebih luas. Berikut beberapa pengertian sistem menurut para ahli. 
 “Sistem adalah sebuah tatanan  (keterpaduan) yang terdiri atas sejumlah komponen fungsional (dengan satuan fungsi / tugas khusus) yang saling berhubungan dan secara bersama – sama bertujuan untuk memenuhi suatu proses / pekerjaan tertentu”.
 ( Ir.Fatansyah : 1999 : 9 )

 “Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu”.
 ( Jogiyanto : 1989 : 1 ) 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem adalah kumpulan dari beberapa komponen yang saling berhubungan memproses masukan/input sehingga menghasilkan keluaran /output sesuai dengan keinginan.

2.1.1 Karakteristik Sistem 

Suatu Sistem mempunyai karakteristik atau sifat – sifat yang tertentu, yaitu :

1. Komponen Sistem, 

Komponen – komponen atau elemem – elemen sistem dapat berupa suatu sub sistem atau bagian – bagian dari sistem. 

2. Batas Sistem, 

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem lainya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini memungkinkan uatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan. Batas suatu sistem menunjukan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut.

3. Linkungan Luar Sistem,

Lingkunagn sustu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi opersi sistem. Linkunagn luar sistem dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga merugikan sistem tersebut. Lingkungan luar yang menuntungkan merupakn energi dari dari sistem dan dengan demikian harus tetap di jaga dan dipelihara. Sedang yang merugikan harus ditahan dan dikendalikanm, kalu tidak maka akan mengganggu kelangsungan hidup dari sistem.   

4. Penghubung sistem, 

Penghubung sistem merupakan media pnghubung antara satu sub sistem dengan sistem lainnya, melui penghubung ini memungkinkan sumber – sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsitem lainnya keluaran (output) dari subsitem akan menjadi masukan (input) untuk subsistem lainnya dengan melaui penghubung. Dengan penghubung satu subsistem dapat berintegrasi dengan subsistem lainnya membentuk suatu kesatuan.

5. Masukan Sistem, 
masukan adalah energi yang dimasukan kedalam sistem. Masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal input).

6. Keluaran Sistem, 

keluaran adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisi pembuangan. Keluaran dapat merupakan masukan untuk subsistem yang lain atau kepada supra sistem.

7. Pengolahan Sistem, 

suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah atau sistem itu sendiri yang mengolahnya. Pengolah akan mengolah masukan menjadi keluaran.

8. Sasaran Sistem, 

Sasaran dari suatu sistem menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan di hasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya.  

2.1.2 Klasifikasi Sistem
Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang, diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Sistem dikalsifikasikan sebagai sistem abstrak (abstrak system) dan sistem phisik (physical system).

2.  Sistem dikalsifikasikan sebagai sistem alamiah (natural system) dan sistem buatan manusia (human made system).

3. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu (deterministic system) dan sistem tak tentu (probabilistic system).

4. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup (closed system) dan sisitem terbuka (open system).
2.2 Konsep Dasar Informasi
Data sering disebut sebagai bahan mentah informasi. Melalui transformasi data di buat lebih bermakna.

 “Informasi dapat didefinisikan sebagai hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian – kejadian (event) yang nyata (fact) yang digunakan untuk pengambilan keputusan”.

( Jogiyanto Hartono : 1999 : 692 )

 “ Informasi adalah data yang sudah diproses menjadi bentuk yang lebih berguna bagi pemakai, dan memepunyai nilai pikir yang nyata bagi pembuatan keputusan pada saat yang sedang berjalan atau untuk prospek kedepan”.

( Gordon B. Davis : 1985 : 28 )

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan informasi adalah data yang telah diolah sehingga menghasilkan nilai yang lebih bermakna dan bermanfaat untuk mengambil keputusan.   

2.2.1 Siklus Informasi
Data merupakan bentuk yang masih mentah, belum dapat bercerita banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data diolah melalui suatu model untuk dihasilkan informasi. Siklus Informasi bisa di gambarkan seperti di bawah ini

  
Gambar 2.1 Data yang diolah menjadi informasi
Sumber ( Jogianto Hartono : 1999 : 693 )
2.2.2 Kualitas Informasi

Kualitas dari suatu informasi tergantung dari tiga hal, yaitu :

1. Akurat :

Informasi harus bebas dari kesalahan – kesalahan dan tidak bias atau menyesatkan.

2. Tepat pada waktunya : 

Informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi.

3. Relevan :

Informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya . relevansi   informasi untuk tiap – tiap orang satu dengan yang lainnya berbeda.  

2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi
Untuk mempermudah suatu organisasi dalam memperoleh infomasi, teknologi informasi biasanya dilibatkan. Secara lebih khusus, organisasi umumnya menerapkan sistem informasi.

 “Sistem Informasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem di dalam suatu organisasi yang merupakan kombinasi dari orang – orang, fasilitas , teknologi, media, procedure – procedure dan pengendalian yang ditujukan untuk menda[atkan jalur kombinasi penting, memproses tipe transaksi rutin tertentu, memeberi sinyal kepada manajemen dan yang lainnya terhadap kejadian – kejadian internal dan eksternalyang penting dan menyediakan suatu dasar informasi untuk pengambilan keputusan yang cerdik”.
( Jogiyanto Hartono : 1999 : 697 )

 “Sistem Informasi adalah suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen – komponen dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan informasi ”.

( Al-Bahra Bin Lajamudin : 2005 : 13 )

2.3.1 Komponen Sistem Informasi
Dalam sistem informasi terdapat komponen – komponen  yaitu :

1. Perangkat keras (hardware)

mencakup piranti – piranti fisik seperti komputer dan printer

2. Perangkat Lunak (software) atau Program

Sekumpulan intruksi yang memungkinkan perangkat keras untuk dapat memproses data.

3. Prosedure

Sekumpulan aturan yang dipakai untuk mewujudkan pemrosesan data dan pembangkitan keluaran yang dikehendaki.

4. Orang 

Semua pihak yang bertanggung jawab dalam pengembangan sistem informasi, pemrosesan, dan penggunaan keluaran sistem informasi.  

5. Basis Data (database)

Sekumpulan table, hubungan, dan lain – lain yang berkaitan dengan penyimpanan data. 

6. Jaringan komputer dan komunikasi data

Sistem yang memungkinkan sesumber (resourse) dipakai secara bersama atau di akses oleh sejumlah pemakai.
2.4 Metode Pengembangan sistem

Untuk mengembangkan suatu sistem informasi , kebanyakan perusahaan menggunakan suatu metodologi yang disebut metodologi pengembangan sistem. Yang dimaksud dengan metodologi sistem adalah suatu proses standar yang diikuti oleh perusahaan atau organisasi, untuk melaksanakan seluruh langkah yang diperlukan untuk menganalisa, merancang, mengimplementasikan, dan memelihara sistem informasi yang dibuat.

Teknik yang digunakan oleh penulis dalam penyusunan laporan tugas akhir ini adalah SDLC (Sistem Develovment Life Cycle) yang berfungsi untuk menggambarkan tahapan – tahapan utama dan langkah – langkah dari setiap tahapan yang terdiri dari beberapa tahap yaitu :

1. Penelitian tahap awal (Preliminary Investigation)

Yaitu merupakan tahap awal dari pengembanagn sistem.

2. Analisa Sistem (System Analyst)

Yaitu uraian dari sistem informasi ke bagian komponen –    komponennya. 

3. Perancanga Sistem (Design System)

Yaitu rancangan dari sistem informasi ke bagian komponen – komponennya

4. Pengembangan Sistem (Sistem Develovment) 

Yaitu meyusun sistem baru untuk menggantikan sistem lama atau memperbaiki sistem.

5. Implementasi Sistem (Sistem Implementation)

      Yaitu tahap – tahap meletakan sistem supaya siap untuk dioperasikan.


Adapun penggambaran sistem SDLC menurut Abdul Kadir adalah sebagai berikut :
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Gambar 2.2 Tahapan metode pengembangan sistem SDLC

Sumber (Abdul Kadir : 2001 )
2.5 Analisis Perancangan Sistem

Tujuan Utama dari analisis dan perancangan sistem adalah untuk memperbaiki sistem organisasi, biasanya melalui penggunaan aplikasi software yang dapat memebantu karyawan menjalankan tugas – tugas dan fungsi – fungsi bisnisnya dengan lebih mudah dan efisien.
2.5.1 Diagram Konteks
Diagram Konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan level tertinggi dari DFD (Data flow Diagram).

2.5.2 Data Flow Diagram
Data flow diagram adalah teknik grafik yang menggambarkan komponen – komponen dari sebuah sistem, dan aliran –aliran dat di komponen tersebut, asal , tujuan, dan penyimpanan data. Ada beberapa simbol yang di gunakan dalam pembuatan DFD :

1. Terminator ( external entity )

Terminator (external entity) merupakan kesatuan di lingkunagn luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada di lingkungan luarnya yang akan memberikan input atau output dari sistem.

2. Arus data (data flow)

Arus data di beri simbol panah. Arus data ini menunjukan arus dari data yang dapat berupa masukan untuk sistem atau hasil proses suatu sistem.

3. Proses (process)

Proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh personal atau orang, mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk kedalam proses untuk di hasilkan arus data yang keluar proses.

4. Simpanan data (data store)

Simpanan data merupakan simpanan dari data yang dapat  berupa :

1) Suatu file dari sistem komputer .

2) Suatu arsip atau catatan manual.

3) Suatu kotak tempat data di meja seseorang.

4) Suatu agenda atau buku.

5) Suatu tabel acuan manual.

2.5.3 Flow Map
Flow map adalah data dalam bentuk dokumen atau formulir dalam suatu sistem informasi yang merupakan suatu aktivitas yang terkait dalam hubungannya dengan kebutuhan data dan informasi. Proses aliran dokumen ini terjadi dengan entitas di luar sistem.
2.5.4 Kamus Data
Kamus data adalah daftar fakta tentang data dan kebutuhan – kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi. Dengan menggunakan kamus data, analisis sistem dapat medefinisikan data yang mengalir dalam sistem yang lengkap. Kamus data memuat hal – hal berikut :

1. Nama Arus data 

2. Alias

3. Bentuk data

4. Arus data

5. Penjelasan
2.5.5 Normalisasi
Normalisasi merupakan cara pendekatan lain dalam membangun desain lojik basis data relasional yang tidak secara langsung berkaitan dengan model data tetapi dengan menerapkan sejumlah aturan dan kriteria standar untuk menghasilkan struktur tabel yang normal. Ada beberapa bentuk tabel normal yaitu:

1. Bentuk Normal I (first normal Form/1-NF)

Suatu relasi dikatakan bentuk normal pertama jika memenuhi syarat sebagai berikut :

1) Setiap data dibentuk dalam flat file, data dibentuk dalam satu record demi satu record nilai dari filed berupa “atomic value”

2) Tidak ada atribut yang berulang atau bernilai ganda.

3) Telah ditentukan atribut primary key untuk table/ relasi tersebut.

4) Tiap atribut hanya memiliki satu pengertian.

2. Bentuk Normal  II (second normal Form/2-NF)

1) Bentuk data telah memenuhi kriteri bentuk normal kesatu.

2) Atribut bukan kunci haruslah memiliki ketergantungan fungsional sepenuhnya (fully functional dependency) pada kunci utama/primary key.
3. Bentuk Normal III (third normal Form/3-NF)

1) Bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal keadua

2) Atribut bukan kunci tidak memiliki ketergantungan fungsional(functional dependency) pada kunci utama/primary key.
4. Boyce Code Normal Form (BCNF)

Suatu relasi disebut memenuhi boyce Code jika dan hanya jika suatu penentu (determinan) adalah kunci kandidat (atribut yang bersifat unik).

2.5.6 Entity Relationship Diagram (ERD)

Relasi (relationship) adalah hubungan secara logis diantara entity – entity di dalam sistem informasi yang disajikan dalam bentuk ERD. Relasi antara dua tabel dapat dikatagorikan menjadi tiga macam, yaitu :

1. Relasi satu ke satu (One to One Relationship/1:1)

2. Relasi satu ke banyak (One to many Relatonship/1:n)

3. Relasi banyak ke banyak ( Many to Many Relationship)

2.6 Basis Data
Basis Data dapat didefinisikan dalam sejumlah sudut pandang, seperti :

1. Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengam cepat dan mudah.

2. Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redundansi) yang tidak perlu, untuk memenuhi berbagai kebutuhan.

3. Kumpulan file/tabel/ arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media penyimpanan elektronis.
2.7 Sekilas Tentang Microsoft Visual Basic 6.0 (VB 6.0)

 Visual basic 6.0 adalah salah satu  bahasa pemrograman visual yang cukup populer dan mudah dipahami baik oleh pemula maupun programmer yang handal. 

Bahasa pemrograman visual basic yang dikembangkan oleh Microsoft sejak tahun 1991 yang merupakan pengembangan dari pemograman BASIC (beginer’s All-Purpose Simbolic Intruction Code) yang di kembangkan pada era 1950an.

Bahasa pemrograman visual basic memepunyai keunggulan seperti :

1. Client Server Computing.
2. Poertabilitas terhadap sistem operasi baru.

3. Office Develovment.
2.8 Pengertian Koperasi

Menurut Undang-Undang Nomor 25 tahun 1992, Tentang Perkoperasian, pasal 1 ayat 1 bahwa Koperasi adalah Badan Usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan pada prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas azas kekeluargaan. Dari pernyataan Undang-undang tersebut berarti Koperasi didirikan oleh sekelompok individu jika koperasi Primer atau sekelompok badan hukum koperasi jika koperasi Sekunder atau dengan kata lain, Koperasi merupakan Badan hukum atau merupakan entitas ekonomi yang memiliki mekanisme kerja yang utuh sebagai suatu sistem, dimana komponen-komponen didalam organisasi tersebut berinteraksi satu sama lain dan bergerak ke arah pencapaian tujuan bersama. Sistem Koperasi dibangun sebagai wujud dari keputusan seluruh anggota untuk menyelenggarakan aktivitas ekonomi bersama. Kesatuan kegiatan ekonomi terlihat didalam aktivitas perusahaan koperasi, dimana posisi anggota terhadap perusahaan koperasi adalah sebagai pemilik dan sekaligus sebagai pelanggan. Karena aktivitas perusahaan koperasi adalah aktivitas ekonomi, maka perusahaan koperasi akan terkait erat dengan hak dan kewajiban yang melekat terhadap berbagai pihak yang berkepentingan.
2.8.1 Prinsip Koperasi

Penting bagi pengelola KSP/USP-Koperasi  dalam melakukan pengelolaan usaha senantiasa memperhatikan prinsip-prinsip dasar koperasi, yakni :

1. Keanggotaan koperasi bersifat terbuka dan sukarela

2. Rapat anggota merupakan kekuasaan tertinggi

3. Pembagian SHU diatur atas dasar jasa anggota kepada koperasi

4. Pembatasan bunga atas modal

5. Bertujuan meningkatkan kesejahteraan anggota dan masyarakat

6. Pengelolaan usaha bersifat terbuka

7. Swadaya, swakerta, dan swasembada
2.8.2 Pengertian Pinjaman

Menurut PP No. 9/1995 pinjaman adalah penyediaan dana atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjaman-pinjaman antara KSP/USP dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutang-hutangnya setelah jangka waktu tertentu disertai dengan pembayaran sejumlah imbalan. 
2.8.3 Pengertian Simpanan
Modal koperasi yang paling utama berasal dari anggotanya itu sendiri. Ada 3 macam simpanan pada koperasi, yaitu :

1. Simpanan Pokok

Simpanan pokok adalah jumlah nilai uang tertentu yang sama banyaknya    yang diwajibkan kepada anggota untuk menyerahkan kepada koperasi waktu masuk.

2. Simpanan Wajib

Simpanan wajib merupakan utang koperasi kepada anggotanya. Simpanan ini dapat diambil kembali dengan cara – cara yang diatur lebih lanjut dalam anggaran dasar rumah tangga dan keputusan rapat anggota dengan mengutamakan kepentingan koperasi.

3. Simpana Sukarela

Simpanan sukarela dapat diterima koperasi baik dari anggota maupun bukan anggota simpanan ini merupakan utang koperasi kepada penyetornya. 
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